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ABSTRACT 

This study aims to describe the role of crossword media in vocabulary learning for 

sixth grade mildly mentally retarded children at SLB Rela Bhakti 1 Gamping in the 

2025/2026 academic year. This study employed a descriptive qualitative method. 

Data collection techniques included interviews, observation, and documentation. 

Two informants were used: the classroom teacher and the principal. Data validity 

was validated using source and technique triangulation. The results of the study 

indicate that crossword puzzles play a crucial role in vocabulary learning. They 

help students recognize new vocabulary through concrete visual cues. 

Furthermore, the activity of arranging letters in a grid provides students with the 

opportunity to gradually and systematically understand word structures. Crossword 

puzzles also align with the cognitive characteristics of students with mild 

intellectual disabilities, who require concrete and visual stimuli in their learning. 

Therefore, crossword puzzles play an active role in vocabulary learning for 

students with mild intellectual disabilities at SLB Rela Bhakti 1 Gamping. 

Keywords: Crossword Puzzle Media, Vocabulary Learning, Children with Mild 

Mental Retardation, Indonesian 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan peran media crossword dalam 

pembelajaran kosakata pada anak tunagrahita ringan kelas VI di SLB Rela Bhakti 

1 Gamping pada tahun ajaran 2025/2026. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan datanya meliputi wawancara, observasi, 

dan dokumentasi. Dalam penelitian ini, ada dua sumber informasi, yaitu guru kelas 

dan kepala sekolah. Keabsahan data diperkuat dengan menggunakan triangulasi 

sumber dan triangulasi teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media 

crossword berperan penting dalam proses belajar kosakata. 

Media ini membantu siswa mengenali kata-kata baru melalui petunjuk visual yang 

jelas. Selain itu, kegiatan menyusun huruf di dalam kotak memberi kesempatan 

bagi siswa untuk memahami struktur kata secara bertahap dan teratur. Media 

crossword juga sesuai dengan kebutuhan kognitif siswa tunagrahita ringan yang 
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memerlukan stimulan konkret dan visual dalam belajar. Dengan demikian, media 

crossword berkontribusi aktif dalam pembelajaran kosakata pada anak tunagrahita 

ringan di SLB Rela Bhakti 1 Gamping. 

 

Kata Kunci: Media Teka-teki Silang, Pembelajaran Kosakata, Anak Tunagrahita 

Ringan, Bahasa Indonesia 

 

 

A. Pendahuluan  

Pendidikan merupakan hak 

yang dimiliki oleh setiap orang, yang 

berfungsi sebagai sarana bagi anak-

anak untuk memperoleh 

pengetahuan. Isu mengenai 

pendidikan tidak hanya berkaitan 

dengan anak-anak yang memenuhi 

syarat tertentu, tetapi juga mencakup 

anak-anak dengan kebutuhan 

khusus. Pendidikan bagi anak 

tunagrahita ringan merupakan aspek 

penting dalam sistem pendidikan, 

namun tantangan pembelajaran 

kosakata sering kali menjadi 

hambatan utama. Pembelajaran 

kosakata bagi siswa tunagrahita 

ringan memerlukan pendekatan yang 

sesuai dengan karakteristik kognitif 

mereka, terutama dalam kemampuan 

memahami dan mengingat informasi 

baru.  

Berdasarkan observasi awal 

yang dilakukan di SLB Rela Bhakti 1 

Gamping, terlihat bahwa siswa 

tunagrahita ringan di kelas VI 

mengalami kesulitan dalam 

memahami, mengenal dan mengingat 

kosakata baru. Kesulitan ini tidak 

hanya memengaruhi kemampuan 

berbahasa mereka, tetapi juga 

menghambat kegiatan pembelajaran, 

seperti membaca dan menulis. Hal ini 

menunjukkan adanya permasalahan 

dalam pengembangan kemampuan 

kosakata mereka yang dipengaruhi 

oleh faktor kognitif seperti daya ingat 

jangka pendek dan kemampuan 

berkonsentrasi yang terbatas.  

SLB Rela Bhakti 1 Gamping 

merupakan lembaga pendidikan yang 

memfasilitasi peserta didik 

berkebutuhan khusus sesuai amanat 

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 

2016 tentang Penyandang 

Disabilitas. Undang-undang tersebut 

menegaskan bahwa penyandang 

disabilitas berhak memperoleh 

pendidikan bermutu pada semua jalur 

pendidikan, serta mendapatkan 

layanan pendidikan yang 

memberikan akomodasi yang layak. 

Kesulitan kosakata pada anak 

tunagrahita ringan sering terkait 
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dengan gangguan kognitif ringan, 

seperti defisit dalam memori kerja 

dan pemrosesan bahasa. Kesulitan 

ini juga berkaitan dengan karakteristik 

kognitif siswa tunagrahita ringan, 

yang cenderung lebih mudah 

memahami informasi melalui 

pengalaman langsung, visual, dan 

aktivitas fisik dibandingkan 

penjelasan verbal atau abstrak. Hal 

ini menunjukkan pentingnya bahasa 

dalam kehidupan manusia, karena 

Bahasa adalah sarana komunikasi 

yang paling efisien untuk 

menyampaikan informasi, ide, emosi, 

dan tujuan kepada orang lain, serta 

memungkinkan terjalinnya kerjasama 

antar individu. Karena itu, peran 

bahasa menjadi sangat penting 

dalam berbagai aktivitas sehari-hari 

manusia. Kosakata adalah unsur dari 

bahasa yang digunakan oleh 

manusia untuk berkomunikasi, terdiri 

dari sekumpulan bunyi yang memiliki 

arti (Jamjam, 2022). Maka dari itu, 

perlu adanya strategi pembelajaran 

yang menggunakan media yang 

mampu menarik minat, membantu 

siswa dalam mengingat dan 

memahami kosakata secara 

menyenangkan dan sesuai dengan 

kebutuhan mereka. 

Media yang memiliki potensi 

untuk mendukung pembelajaran 

kosakata adalah media crossword. 

Media yang memiliki potensi untuk 

mendukung pembelajaran kosakata 

adalah media crossword. Media 

crossword dikenal sebagai teka-teki 

silang. Media crossword adalah 

sebuah permainan yang cara 

bermainnya adalah dengan mengisi 

kotak-kotak kosong sesuai dengan 

petunjuk yang diberikan, media 

crossword dapat membuat siswa 

terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran (Kurniawati, 2021).  

Media crossword 

memungkinkan siswa berlatih 

mengenali huruf, memahami petunjuk 

gambar, serta mengenal dan 

memahami kosakata melalui aktivitas 

yang menyenangkan. Melalui 

kegiatan menempel huruf sesuai 

dengan petunjuk gambar, proses 

pembelajaran ini sesuai dengan 

karakteristik belajar siswa tunagrahita 

ringan, yang cenderung lebih mudah 

menyerap informasi melalui 

pengalaman konkret dan rangsangan 

visual. Dengan demikian, media 

crossword dapat berfungsi sebagai 

sarana pembelajaran yang 

mendorong keterlibatan aktif, 

memperkuat daya ingat, serta 
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mendukung pemahaman kosakata 

secara lebih mendalam. 

Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa media 

crossword efektif digunakan dalam 

pembelajaran kosakata. (Saputri, 

2016) membuktikan bahwa media 

teka-teki silang bergambar dapat 

meningkatkan penguasaan kosakata 

siswa tunagrahita ringan. Namun, 

sebagian besar penelitian (Ardiana et 

al., 2025; Windy Sari, 2025; Yuliana, 

2021) berfokus pada siswa sekolah 

dasar reguler. Selain itu, penelitian 

terdahulu lebih berfokus pada hasil 

kuantitatif, berupa peningkatan skor 

kosakata tanpa menggambarkan 

secara mendalam bagaimana proses 

penggunaan media tersebut 

memengaruhi motivasi, keterlibatan, 

dan kemampuan memahami 

kosakata siswa tunagrahita. Hal ini 

menunjukkan adanya celah penelitian 

yang perlu dieksplorasi lebih lanjut. 

Oleh karena itu, melalui pendekatan 

kualitatif penelitian ini akan 

mendeskripsikan bagaimana media 

crossword dapat berperan dalam 

pembelajaran kosakata pada anak 

tunagrahita ringan kelas VI di SLB 

Rela Bhakti 1 Gamping.  

Berdasarkan penjelasan di atas, 

penelitian ini memiliki signifikansi 

yang tinggi karena dapat 

menawarkan wawasan tentang 

seberapa efektif media crossword 

dalam mengajarkan kosakata kepada 

siswa dengan tunagrahita ringan. 

Melalui studi ini, diharapkan bahwa 

pemanfaatan media crossword dapat 

menjadi pilihan alternatif yang 

berguna dalam proses pembelajaran, 

khususnya untuk anak-anak dengan 

kebutuhan khusus dan diharapkan 

juga dapat memperkaya kontribusi 

teoritis dalam pengembangan metode 

pengajaran bahasa untuk siswa 

berkebutuhan khusus, serta 

memberikan saran yang praktis bagi 

guru dalam memilih media 

pengajaran yang sesuai dengan 

karakteristik siswa. Oleh karena itu, 

peneliti akan melakukan penelitian 

dengan judul “PERAN MEDIA 

CROSSWORD DALAM 

PEMBELAJARAN KOSAKATA PADA 

ANAK TUNAGRAHITA RINGAN 

KELAS VI DI SLB RELA BHAKTI 1 

GAMPING TAHUN AJARAN 

2025/2026. ”. 

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di SLB 

Rela Bhakti 1 Gamping, yang terletak 

di Jalan Titibumi Barat Nomor 60, 

Area Sawah, Banyuraden, 
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Kecamatan Gamping, Kabupaten 

Sleman, Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Siswa yang menjadi 

subjek penelitian adalah para siswa 

tunagrahita ringan yang belajar di 

kelas VI SLB Rela Bhakti 1 Gamping.  

Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Berdasarkan 

pendapat Sugiyono (2023), penelitian 

kualitatif adalah metode penelitian 

yang digunakan untuk mempelajari 

kondisi objek secara alami, di mana 

peneliti sendiri berperan sebagai alat 

utama dalam proses penelitian. 

Metode deskriptif dipilih karena 

tujuannya adalah untuk 

menggambarkan secara rinci 

fenomena yang diteliti, yaitu peran 

media crossword dalam 

pembelajaran kosakata pada anak 

tunagrahita ringan kelas VI di SLB 

Rela Bhakti 1 Gamping pada Tahun 

Ajaran 2025/2026. Dalam penelitian 

ini, pendekatan kualitatif deskriptif 

digunakan untuk memahami secara 

mendalam kontribusi media 

crossword terhadap proses belajar. 

Hasil penelitian disajikan dalam 

bentuk narasi, bukan dalam bentuk 

angka atau statistik, agar dapat 

mencerminkan kondisi di lapangan 

secara jelas dan alami. 

Data dalam penelitian ini 

bersifat kualitatif, artinya data 

tersebut berupa kata-kata, cerita, 

pendapat, perilaku, dokumen, serta 

fenomena yang diamati langsung di 

lapangan. Sumber data yang 

digunakan dalam penelitian ini terdiri 

dari dua jenis, yaitu sumber data 

primer dan sumber data sekunder. 

Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan metode pengumpulan 

data kualitatif agar bisa mendapatkan 

informasi yang lebih dalam mengenai 

proses belajar, perubahan perilaku 

siswa, serta cara mereka berinteraksi 

dengan media crossword. 

Dalam penelitian kualitatif, 

langkah mengolah data sudah 

disusun dengan jelas, yaitu untuk 

menjawab pertanyaan penelitian atau 

menguji hipotesis yang sudah ditulis 

dalam proposal. Data dalam 

penelitian kualitatif berasal dari 

berbagai sumber, dengan cara 

pengumpulan data yang berbeda, 

seperti metode triangulasi. Data 

dikumpulkan terus menerus hingga 

peneliti merasa sudah cukup. Analisis 

data dalam penelitian kualitatif 

dilakukan sebelum masuk ke 
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lapangan, selama di lapangan, dan 

setelah selesai di lapangan. 

Menurut Nasution (1988 dalam 

Sugiyono, 2023:487), analisis dimulai 

sejak merumuskan dan menjelaskan 

masalah, sebelum peneliti masuk ke 

lapangan, dan berlangsung terus 

hingga penulisan hasil. Menurut Miles 

dan Huberman (1984 dalam 

Sugiyono, 2023:488), proses analisis 

data kualitatif berlangsung secara 

interaktif dan terus-menerus hingga 

data terasa cukup. Aktivitas dalam 

analisis data meliputi: menguraikan 

data, menyajikan data, dan menarik 

kesimpulan atau memverifikasi data. 

 

C.Hasil Penelitian dan 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang diperoleh dari observasi 

wawancara dan dokumentasi yang 

telah dilakukan maka peneliti 

mengkaitkan temuan ini dengan teori 

pembelajaran relevan serta penelitian 

sebelumnya untuk memperdalam dan 

memahami serta memberikan 

konteks yang lebih luas. Dalam 

pembahasan ini juga bertujuan untuk 

mendeskripsikan peran media 

crossword dalam pembelajaran 

kosakata pada anak tunagrahita 

ringan di kelas VI SLB Rela Bhakti 1 

Gamping. Agar lebih terperinci dan 

terurai, maka dalam pembahasan ini 

akan disajikan sesuai dengan 

permasalahan yang diteliti. 

Berdasarkan temuan penelitian, 

media crossword dapat berperan 

dalam pembelajaran kosakata siswa 

tunagrahita ringan. Media crossword 

membantu siswa mengenali huruf 

dan memahami makna kata melalui 

konteks gambar dan mengisi kotak 

kosong sesuai dengan petunjuk 

gambar. Hal ini sesuai dengan teori 

perkembangan kognitif Jean Piaget 

tentang pembelajaran melalui 

tindakan konkret, di mana siswa 

belajar dari huruf individual ke kata 

lengkap. Media crossword juga dapat 

membantu siswa mengenali kata 

baru dengan lebih cepat karena 

adanya hubungan langsung antara 

gambar dan makna kata. 

Kegiatan menyusun huruf dan 

mengisi kotak juga melatih 

kemampuan kognitif dan motorik 

halus mereka secara simultan serta 

membangun pemahaman struktur 

kata secara bertahap. Oleh karena 

itu, media crossword bukan hanya 

sekadar alat bantu visual, tetapi juga 

sarana pembelajaran yang 

mendukung keterampilan berbahasa 
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anak tunagrahita ringan secara 

komprehensif. 

Dengan demikian media 

crossword adalah inovasi 

transformatif yang mengatasi 

hambatan kognitif sambil 

membangun fondasi bahasa 

berkelanjutan dan mendorong 

pendekatan pembelajaran yang lebih 

efektif. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan 

media crossword berkontribusi 

secara nyata dalam pembelajaran 

kosakata bagi siswa tunagrahita 

ringan kelas VI di SLB Rela Bhakti 1 

Gamping. 

Temuan penelitian juga 

menunjukkan kesesuaian media 

crossword dengan karakteristik 

kognitif siswa tunagrahita ringan, 

yang memerlukan bimbingan intensif 

dan stimulus visual untuk membantu 

siswa dalam mengenali huruf dan 

kosakata melalui interaksi sosial dan 

bantuan konkret. 

Media crossword memiliki peran 

penting dalam pembelajaran 

kosakata, yang selaras dengan teori 

kognitif Jean Piaget (1952 dalam 

Marinda, 2020), yang menyatakan 

bahwa anak pada tahap operasional 

konkret (usia 7-11 tahun) anak 

membutuhkan pengalaman sensorik 

untuk membangun pemahaman logis, 

sehingga media crossword berperan 

dalam membuat pembelajaran lebih 

interaktif dan bermakna, membantu 

siswa mengenal kosakata melalui 

praktik langsung. Piaget menekankan 

bahwa anak belajar optimal melalui 

interaksi dengan lingkungan, 

sehingga media ini mendukung 

perkembangan kognitif dengan 

memberikan pengalaman yang 

relevan dan tidak monoton, 

memungkinkan siswa memahami 

kosakata dalam konteks visual dan 

permainan. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa aktivitas seperti 

mengamati gambar, menentukan 

kosakata, dan mengisi kotak jawaban 

memungkinkan siswa mengalami 

pembelajaran praktis, bukan hanya 

verbal. 

Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa media 

crossword efektif digunakan dalam 

pembelajaran kosakata. Penelitian ini 

memiliki kesamaan dengan penelitian 

(Saputri, 2016) yang di mana media 

teka-teki silang bergambar 

meningkatkan penguasaan kosakata 

pada siswa tunagrahita ringan melalui 

pendekatan visual. Namun, bedanya 

penelitian ini lebih spesifik pada 

aspek pembelajaran kosakata sesuai 
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dengan karakteristik kognitif siswa, 

sedangkan penelitian Saputri lebih 

fokus pada skor peningkatan 

kuantitatif. 

Penelitian (Ardiana et al., 2025; 

Windy Sari, 2025; Yuliana, 2021) juga 

memiliki kesamaan, di mana media 

teka-teki silang bergambar 

meningkatkan penguasaan kosakata 

pada siswa tunagrahita ringan melalui 

pendekatan visual. Namun, penelitian 

mereka berfokus pada siswa reguler 

bukan siswa tunagrahita ringan. 

Perbedaan ini menekankan keunikan 

penelitian ini dalam konteks 

pendidikan khusus, di mana adaptasi 

media untuk kebutuhan kognitif 

memberikan dampak yang lebih 

signifikan. 

Pembahasan ini memperkuat 

bahwa media crossword efektif untuk 

siswa berkebutuhan khusus dan 

memberikan kontribusi praktis dalam 

pendidikan di SLB. Temuan 

penelitian juga menegaskan bahwa 

media crossword bukan hanya alat 

bantu, melainkan strategi pedagogis 

yang efektif untuk mendukung 

pembelajaran kosakata siswa 

tunagrahita ringan. Dengan integrasi 

teori Piaget, media ini memfasilitasi 

pembelajaran sensorik dan interaktif 

dan mengatasi hambatan kognitif. 

Dengan demikian, media crossword 

terbukti sebagai inovasi media 

pembelajaran dan berkontribusi pada 

pengembangan kosakata yang 

berkelanjutan bagi siswa tunagrahita 

ringan. 

 

E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang diperoleh melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi 

mengenai peran media crossword 

dalam pembelajaran kosakata pada 

anak tunagrahita ringan kelas VI di 

SLB Rela Bhakti 1 Gamping, dapat 

disimpulkan bahwa media crossword 

memiliki peram sebagai alat bantu 

pembelajaran kosakata. Media 

crossword memfasilitasi 

pengembangan keterampilan siswa 

melalui pendekatan yang adaptif 

terhadap kebutuhan kognitif siswa 

yang sering kali memerlukan 

stimulasi konkret dan terstruktur 

untuk mengatasi hambatan dalam 

pemrosesan informasi. 

Media crossword berperan 

dalam membantu siswa mengenali 

kosakata baru melalui kegiatan 

menyusunan huruf ke dalam kotak 

kosong sesuai gambar. Penyajian 

petunjuk visual yang konkret dapat 

membantu siswa menghubungkan 
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kata dengan objek atau makna 

secara lebih jelas. Bentuk gambar 

yang digunakan dalam media 

crossword memberikan dukungan 

visual yang sesuai dengan 

karakteristik kognitif siswa 

tunagrahita ringan, yang cenderung 

lebih responsif terhadap rangsangan 

sensorik visual daripada abstrak, 

sehingga mempercepat proses 

asimilasi kosakata dan mengurangi 

frustrasi pembelajaran yang sering 

terjadi dalam metode tradisional. 

Media crossword memberikan 

pengalaman belajar bertahap yang 

memungkinkan siswa memahami 

struktur kata secara bertahap, mulai 

dari pengenalan huruf, 

penggabungan menjadi suku kata, 

hingga pembentukan kata lengkap. 

Aktivitas ini tidak hanya 

memperkenalkan kosakata baru 

tetapi juga membantu memperkuat 

pemahaman siswa terhadap bentuk 

dan susunan kata. 

Dengan demikian media 

crossword terbukti berperan dalam 

pembelajaran kosakata untuk anak 

tunagrahita ringan dengan 

menyediakan pengalaman belajar 

konkret, terstruktur, dan visual. Oleh 

karena itu, media ini dapat dipandang 

sebagai media pembelajaran yang 

relevan dan efektif dalam mendukung 

pengembangan kosakata siswa di 

SLB Rela Bhakti 1 Gamping. 
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